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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: This research aims to explore the factors influencing the
Information Quality, interest in using the Traveloka application among
Source Credibility, Generation Z. The research method employs a guantitative
Interactive Engagement, approach by distributing questionnaires to individuals of
Intention To Use Travel Generation Z. The sampling technique is conducted through
Apps. non-probability sampling. Data collection is carried out by

distributing questionnaires to 160 Generation Z respondents
born between 1995 and 2010.

The data processing and analysis for this research use the
Structural Equation Modeling method, where the data will
be processed using SmartPLS 4. The research findings
reveal that the quality of information and the credibility of
the source positively and significantly influence the interest
in using the Traveloka application, while interactive
engagement positively influences but is not significant in
relation to the interest in using the Traveloka application.
These findings contribute significantly to understanding the
perceptions of Generation Z regarding the Traveloka
application in the context of its attributes and content.

This is an open access article under the CC BY-SA License.

1.  Pendahuluan

Di Indonesia sendiri, pengimplementasian mobile ticketing ini sudah banyak dilakukan
oleh perusahaan penerbangan di Indonesia seperti Garuda Indonesia, Lion Air, Citilink,
Sriwijaya, Batik Air, dan Air Asia. Tetapi penggunaan mobile ticketing pada perusahaan
penerbangan rendah dikarenakan proses pembelian tiket yang sulit dibandingkan situs online
travel agent (Suki & Suki, 2017). Pada saat ini, online travel agent atau OTA yang tersedia di
Indonesia sudah cukup banyak seperti Tiket.com, Trip.com, Booking.com, Agoda, dan
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Traveloka (Aristio et al., 2022). Pemesanan tiket melalui OTA memberikan kemudahan bagi
konsumen untuk memperoleh informasi jadwal perjalanan dan harga tiket. Selain memperoleh
informasi, konsumen juga dapat langsung melakukan pembelian tiket dimana saja, kapan saja,
dan tanpa harus mengunjungi ke biro travel agent tradisional. Seluruh OTA juga sudah
menyediakan aplikasi seluler yang dapat diakses dari perangkat seluler. Berdasarkan data
APJII 2023, perangkat seluler seperti telepon genggam sebanyak 99,51 persen dan sisanya
melalui komputer sebanyak 7,37 persen (APJII, 2023).

Walaupun segala kemudahan dan keuntungan yang diberikan dari penggunaan OTA,
hanya 34 persen dari konsumen yang tetap melanjutkan penggunaannya tiga bulan dari
pengadopsian pertama (Statista, 2023a) dan rata-rata retention rate dari aplikasi perjalanan
setelah satu bulan pengadopsian pertama hanya sebesar 3 persen (Statista, 2023b).

Walaupun, ekosistem OTA diprediksikan akan terus bertumbuh setiap tahunnya, bukan
berarti bisnis OTA tidak mengalami tantangan. Di Indonesia, AiryRooms gagal berbisnis pada
tahun 2020 yang disebabkan dari penurunan penjualan pada bulan-bulan terakhir sebelum
bangkrut dan ditambah dampak pandemi COVID-19 (Lenny, 2022). Kemudian pada tahun
2019, travel agency tertua di dunia yaitu Thomas Cook yang berdiri dan digunakan dari tahun
1841 dinyatakan bangkrut dan berhenti beroperasi (Sinintya, 2019). Fakta ini menunjukkan
bahwa OTA menghadapi kesulitan dalam menjaga penggunaannya dalam persaingan yang
sengit. Diperlukan pengetahuan yang memadai mengenai kebutuhan dan keinginan konsumen
untuk merancang strategi bisnis untuk menjaga keberlangsungannya.

Walaupun adopsi awal aplikasi penting untuk kesuksesan, tetapi hal tersebut tidak dapat
menjamin individu untuk terus menggunakannya setelah penggunaan pertama. Oleh karena itu,
penting bagi pemasar atau penyedia aplikasi OT A untuk memahami hal-hal yang menentukan
perilaku konsumen pasca pengadopsian aplikasi untuk dapat secara efektif merancang dan
mengelola aplikasi perjalanan (Foroughi et al., 2023). Peneletian-penelitian sebelumnya
memfokuskan penelitian pada perilaku pra-adopsi dari aplikasi perjalanan (Lu et al., 2015; Tak
& Gupta, 2021).

Untuk memperkecil jangkauan penelitian ini maka objek penelitian yaitu aplikasi
perjalanan yang dipilih dalam penelitian ini adalah aplikasi Traveloka. Traveloka sebagali
pemimpin pasar OTA di Indonesia hingga saat ini masih menuai berbagai kritik dan ulasan
negatif. Melalui penelitian Diekson et al (2023) yang melakukan penelitan sentimen terhadap
ulasan konsumen pada Traveloka, ditemukan bahwa dari 1.200 cuitan yang didapatkan melalui
twitter, 690 darinya bersifat positif dan 510 sisanya bersifat negatif. Hal ini menunjukkan
ulasan negatif untuk Traveloka masih tinggi dibandingkan dengan ulasan positifnya. Selain itu
melalui indonesiareview.co.id ditemukan bahwa rata-rata ulasan dari aplikasi Traveloka
sebesar 5,8 persen (indonesiareview, 2023).

Penelitian ini akan menggunakna Generasi Z sebagai subjek penelitian. Generasi Z
penting bukan hanya karena daya beli mereka tetapi juga kemampuannya untuk memengaruhi
keputusan beli orang tua mereka. Melalui data BPS (2019) dalam statistik jumlah penduduk,
di antara enam kelompok demografis Generasi Z merupakan kelompok penduduk tertinggi.
Survey yang dilakukan oleh IDN Research Institute (2024) pada generasi Z, 68 persen
melakukan beberapa kali perjalanan dalam setahun, 12 persen setahun sekali dan sisanya jarang
melakukan perjalanan. Namun penggunaan aplikasi perjalanan menurut gambar 2
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi perjalanan menurun setelah pengunduhan
pertamanya dan semakin menurun setiap bulannya.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya maka penelitian ini akan
mengangkat judul “Faktor yang Memengaruhi Minat Penggunaan Aplikasi Traveloka pada
Generasi Z”. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi atribut atau faktor yang
memengaruhi minat penggunaan aplikasi perjalanan pada Generasi Z untuk merancang strategi
dan pengembangan aplikasi perjalanan untuk menjaga minat penggunaan yang berkelanjutan.

Faktor yang Memengaruhi Minat Penggunaan Aplikasi Traveloka Pada Generasi Z




Journal of Tourism and Creativity
Vol. 8 No. 2, 2024

2. Metode Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah aplikasi Traveloka. Traveloka merupaak sebuah online
travel agent pertama yang diciptakan di Indonesia. Traveloka pertama kali didirikan oleh Ferry
Unardi, Deranto Kusuma, dan Albert Zhang, di tahun 2012. Traveloka merupakan online travel
agent yang bergerak di Indonesia dari tahun 2012 hingga saat ini dengan jumlah pengguna
yang banyak.

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data
primer melalui survei dan menyebarkan kuesioner kepada responden. Dalam mengumpulkan
data, penelitian ini akan dilakukan secara cross-sectional, yaitu dimulai dari bulan September
hingga Oktober 2023. Unit analisis dalam penelitian ini adalah unit analisis tingkat individu.

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah konsumen aplikasi Traveloka. Sampel
yang diambil dari populasi untuk merepresentasikan hasil penelitian yaitu konsumen Traveloka
kategori generasi Z yang lahir antara 1995 hingga 2010. Jumlah responden yang diperlukan
sebanyak 160.

Teknik sampling dilakukan dengan teknik non-probability sampling. Non-probability
sampling dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu metode sampling yang
dilakukan dengan menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2016).

Metode pengumpulan data dilakukan dengan pembagian kuesioner kepada responden
yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Kuesioner dibentuk berdasarkan model ELM/ 1AM
(Camilleri, 2022), TAM (Camilleri & Falzon, 2021), dan literatur relevan lainnya mengenai
interactive engagement (Kim et al., 2020). Di bawah tertera daftar ukuran yang digunakan
dalam penelitian ini dan menyediakan definisi singkat untuk setiap variabelnya.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Konstruk Definisi Kode Butir
Kualitas Konstruk ini merujuk pada persepsi KI1  Informasi dalam aplikasi
Informasi individu mengenai kualitas konten mudah dimengerti.
aplikasi dalam hal kepemahaman, KI2 Informasi dalam aplikasi
kelengkapan, ketepatan waktu, dan lengkap.
akurasi. KI3  Informasi dalam aplikasi
tepat waktu.

Kl4  Informasi dalam aplikasi

benar.
Kredibilitas Konstruk ini merujuk pada persepsi KS1 Saya percaya dengan
Sumber individu  mengenai  kredibilitas konten yang ditampilkan
sumber dalam hal keterpercayaan dalam aplikasi.
konten aplikasi dan keahlian kurasi KS2  Konten yang ditampilkan
informasi. aplikasi  sesuai dengan
kenyataan.

KS3  Traveloka mempunyai
pengalaman  mengkurasi
kontennya dalam
aplikasinya.

KS4  Traveloka terampil dalam
mengembangkan  konten
dalam aplikasinya.
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Interactive Konstruk ini merujuk pada persepsi IE1  Aplikasi Traveloka
Engagement individu  mengenai  kapabilitas menawarkan konten yang
interactive  engagement  dalam bervariasi.aplikasi mudah
aplikasi, kemudahan pakainya dan dimengerti.
derajat keresponsifannya. IE2  Aplikasi Traveloka

mempunyai tampilan yang
menarik perhatian.

IE3  Aplikasi Traveloka mudah
untuk digunakan.

IE4  Aplikasi Traveloka
menyediakan jawaban atas
pertanyaan saya.

Minat Konstruk ini merujuk pada MP1 Kemungkinan besar, saya
Penggunaan keinginan individu untuk melakukan akan menggunakan aplikasi
Teknologi suatu  perilaku  (menggunakan Traveloka lagi  dalam
teknologi). waktu dekat.
MP2  Saya akan terus
menggunakan aplikasi
Traveloka di masa yang
mendatang.

Sumber: Adaptasi dari (M. A. Camilleri & Kozak, 2023)

Responden diberikan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan butir yang tertera di tabel di
atas untuk mempresentasikan persepsi responden terhadap variabel. Pertanyaan akan dijawab
dalam sebuah skala dari satu hingga enam yang dimana nominal satu merepresentasikan
“sangat tidak setuju” dan nominal enam merepresentasikan “sangat setuju”. Kuesioner
berisikan pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada variabel-variabel dalam penelitian. Di
awal kuesioner, berisikan bagian pengisian profil responden, kemudian dilanjutkan dengan
lima bagian pertanyaan variabel. Kuesioner yang dibentuk dengan google form yang didapat
diakses melalui mesin pencari seperti google, safari, dan mesin pencari lainnya.

Skala dalam konteks penelitian mengacu pada seperangkat nilai atau label yang
digunakan untuk mengukur atau menilai variabel tertentu. Pengukuran suatu variabel
dilakukan dengan menggunakan salah satu dari empat jenis skala pengukuran yaitu skala
nominal, rasio, interval, dan ordinal.

Penilaian dari respoden dilakukan dengan menggunakan skala interval dengan metode
skala interpertasi skala likert 6 poin. Penggunaan skala tersebut dimaksud agar memudahkan
responden yang memberi jawaban yang seragam. Interpertasi skala likert yang digunakan
dalam penelitian terdiri dari :

1) Sangat tidak setuju (STS)
2) Tidak setuju (TS)

3) Kurang setuju (KS)

4) Setuju (S)

5) Cukup setuju (CS)

6) Sangat setuju (SS)

Evaluasi dari model pengukuran akan dilakukan dengan mengevaluasi convergent
validity, reliability, dan discriminant validity dari data.
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Gambar 1. Rerangka Konseptual
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Sumber: Adaptasi dari (Camilleri & Kozak, 2023)

Analisis data akan dilakukan dengan menganalisis outer model dan inner model yang
diolah dengan menggunakan SmartPLS4. Analisis outer model dilakukan dengan pengujian
validitas dan realibilitas. Pengujian validitas dibagi menjadi pengujian validitas konvergen dan
validitas diskriminan. Pengujian realibilitas dilakukan dengan menguji koefisien Alpha
Cronbach dan uji realibilitas komposit. Analisis inner model dilakukan dengan pengujian
koefisien determinasi, pengujian kolinearitas, dan pengujian path coefficient.

3.  Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis

Profil responden menjelaskan karakteristik kelompok demografis target responden
yang digunakan dalam penelitian ini, guna menghasilkan analisis yang lebih mendalam.

Tabel 2. Profil Responden
Jenis Kelamin

Frekuensi Persentase

Laki-laki 70 45,6%
Perempuan 110 54,4%
Domisili

DKI Jakarta 40 25%

Tangerang 83 51,9%
Medan 17 10,6%
Bali 10 6,3%
Lain-Lain 10 6,3%
Kelompok Usia

1995-2000 22 13,8%
2001-2010 138 86,2%

~ Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan perempuan dengan
persentase sebesar 68,8%, 60,6% responden merupakan mahasiswa/l, sebanyak 51,9%
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berdomisili di daerah Tangerang, dan 38% responden lahir di tahun 2002 yang berposisi
mendekati pertengahan skala umur generasi Z.

Pembahasan
Hasil analisis data akan dibahas mengenai hasil statistik deskriptif, outer model, dan inner
model.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Variabel n Min Max Mean

Kualitas Informasi 160 2 6 5.01
Kredibilitas Sumber 160 1 6 5.08
Interactive Engagement 160 1,5 6 4.98
Minat Penggunaan Teknologi 160 2,5 6 5.13

Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Tabel di atas menunjukkan nilai minimum, maksimum dan nilai rata-rata dari setiap
variabel penelitian yang didapatkan dari hasil perhitungan rata-rata nilai minimum, maksimum
dan nilai rata-rata dari indikator-indikator yang mengukur masing-masing variabel tersebut.
Variabel pertama kualitas informasi mendapatkan nilai rata-rata 5.01 yang menunjukkan
bahwa responden menganggap bahwa aplikasi Traveloka memiliki kualitas informasi cukup
baik.

Variabel kedua kredibilitas sumber mendapatkan nilai rata-rata 5.08 yang menandakan
bahwa responden menganggap kredibilitas dari aplikasi Traveloka cukup baik. VVariabel ketiga
interactive engagement mendapatkan nilai rata-rata 4.98 yang memperlihatkan bahwa
responden menganggap interactive engagement yang dimiliki aplikasi Traveloka cukup baik.
Variabel keempat perceived usefulness memperoleh nilai rata-rata 5.1 yang memperlihatkan
bahwa responden menganggap aplikasi Traveloka cukup berguna. Variabel kelima minat
penggunaan teknologi memperoleh nilai rata-rata sebesar 5.13 yang menandakan bahwa
responden mempunyai minat penggunaan aplikasi Traveloka yang cukup tinggi.

Uji outer model dilakukan dengan melakukan dua pengujian yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas, yang dilakukan dengan melihat validitas konvergen, validitas diskriminan, dan
reliabilitas konstruk (Hair et al., 2021). Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan uji
Loading Factor. Dikatakan valid jika nilai dari setiap indikator lebih besar dari 0.700, uji
Average Variance Extracted (AVE) dikatakan valid jika nilai setiap variabel di atas 0.500.
Validitas diskriminan dianalisis dengan menganalisis kriterium Fornell-Larcker dan cross-
loadings (Rasoolimanesh, 2022). Analisis kriterium Fornell-Larcker dilakukan dengan
membandingkan nilai akar AVE yang harus lebih tinggi dibandingkan nilai korelasinya dengan
variabel lain (Fornell & Larcker, 1981). Pengujian validitas diskriminan menggunakan metode
cross-loadings dengan membandingkan nilai korelasi outer loading dari indikator dengan
variabelnya harus lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasinya dengan variabel lain
(Chin, 1998).

Tabel 4. Hasil Uji Loading Factor dan AVE
Indikator Loading Factor AVE Hasil
Kualitas Informasi

KI1 0.900 0.768 Valid
K12 0.886 Valid
K13 0.852 Valid
K14 0.868 Valid
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Kredibilitas Sumber

KS1 0.886 0.747 Valid
KS2 0.895 Valid
KS3 0.828 Valid
KS4 0.847 Valid
Interactive Engagement

IE1 0.755 0.649 Valid
IE2 0.719 Valid
IE3 0.884 Valid
IE4 0.852 Valid
Minat Penggunaan Aplikasi Perjalanan
MP1 0.959 0.925 Valid
MP2 0.965 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Gambar 2. Hasil Uji Validitas Konvergen

Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Tabel dan gambar di atas menunjukkan hasil dari pengujian Loading Factor dan AVE tersebut
memperlihatkan bahwa indikator-indikator yang telah digunakan dalam penelitian ini
mempunyai kemampuan untuk mengukur variabel induknya secara akurat.

Tabel 5. Hasil Uji Fornell-Larcker
Variabel IE Kl KS MP

IE 0.806
Kl 0.640 0.876
KS 0.784 0.700 0.865

~MP 0.538 0.545 0.618 0.962
Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan mempunyai perbedaan satu
dengan yang lain.

Uji relaibilitas dilakukan dengan dua bentuk pengujian yaitu koefisien Alpha Cronbach dan uji
reliabilitas komposit. Suatu variabel dinyatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien Alpha
Cronbach dan reliabilitas komposit yang lebih besar dari 0.700 (Hair et al., 2021).
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Tabel 6. Hasil Uji Cronbach's Alpha dan Composite Reliability
Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability Hasil

IE 0.821 0.870 Reliabel
MP 0.997 0.924 Reliabel
Kl 0.887 0.901 Reliabel
KS 0.899 0.888 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel memenuhi syarat reliabilitas yang baik.
Pengujian inner model dilakukan dengan tiga bentuk pengujian yaitu uji koefisien determinasi,
uji kolinearitas, dan uji path coefficient atau uji hipotesis. Pengujian koefisien determinasi
dilakukan dengan melihat R? atau R Square, dimana nilai R? yang berada di antara 0.25, 0.50,
dan 0.75 masing-masing termasuk ke dalam kategori rendah, moderat, dan kuat (Hair et al.,
2014).

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel R?  Kategori
Minat 0.398 Rendah
Penggunaan

~ Teknologi

Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Tabel di atas memperlihatkan kemampuan dari seluruh variabel yang memengaruhi minat
penggunaan aplikasi Traveloka adalah sebesar 0.398 atau 39.8% yang termasuk dalam kategori
rendah, sedangkan sisanya sebesar 60,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini
antara lain pengaruh sosial (Camilleri, 2019a), innovativeness (Eksioglu & Ural, 2022), dan
compatibility (Aristio et al., 2022).

Uji kolineartias dilakukan dengan menganalisis nilai inner VIF, apabila nilai VIF berada di
bawah 5 maka tidak teradapat permasalahan kolinearitas di dalam penelitian (Hair et al., 2011).

Tabel 8. Hasil Uji Kolinearitas
Variabel IE Kl KS MP

IE 2.710
Kl 2.046
KS 3.139
MP

Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai korelasi VIF berada di bawah 5, membuktikan
bahwa tidak ada gejala atau permasalahan kolinearitas di dalam penelitian.

Uji path coefficient dilakukan dengan menganalisis nilai T-Statistic, T-Table, dan P-Value.
Suatu penelitian Suatu variabel dianggap memiliki dampak yang signifikan jika nilai statistik
T-Statistic-nya lebih besar dari nilai T-Table, yaitu 1.65, dan memiliki nilai P-Value yang lebih
rendah dari tingkat signifikansi, yaitu 0.05 (Ghozali, 2016). Sedangkan untuk mencari apakah
terdapat pengaruh positif atau negatif dapat dilihat pada nilai original sample, dimana nilai
tersebut berada di antara -1<0<1, apabila nilai original sample berada di antara -1<0 maka
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pengaruhnya adalah negatif, sedangkan jika nilainya berada di antara 0<1 maka pengaruhnya
adalah positif.

Tabel 9. Hasil Uji Path Coefficient

Variabel Original Sample  T-Statistic P-Value
KI->MP 0.205 1.964 0.025
KS->MP 0.404 2.388 >1.65 0.008 <0.05
IE->MP 0.090 0.459 0.323

~ Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

H1: Kualitas informasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi Traveloka pada Generasi Z

Tabel pengujian path coefficient di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari kualitas informasi terhadap minat penggunaan aplikasi perjalanan. Tingkat
pengaruh yang signifikan tersebut dapat dilihat dari nilai P-Value sebesar 0.025 yang berada
di bawah nilai 0.05, dan tingkat signifikansi dapat dilihat dari nilai T-Statistics sebesar 1.964
yang lebih besar dibanding nilai T-Table sebesar 1.65. Sedangkan, pengaruh positif dapat
dilihat dari nilai original sample yang bernilai 0.205 yang berada di antara 0<l yang
mengartikan bahwa pengaruhnya positif. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari kualitas informasi terhadap minat penggunaan aplikasi perjalanan.
Pengaruh positif menandakan bahwa dalam setiap usaha peningkatan kualitas informasi dalam
aplikasi Traveloka sebesar satu satuan akan meningkatkan minat penggunaan aplikasi
Traveloka sebesar 0.205, dan sebaliknya jika terdapat penurunan kualitas informasi sebesar
satu satuan maka minat penggunaannya akan menurun sebesar 0.205. Hasil penelitian ini
memiliki kesesuaian dengan penelitian oleh Lee & Min (2022) dan (Salehi-Esfahani et al.,
2016) yang menegaskan bahwa tingkat kualitas informasi memengaruhi minat penggunanya.
Responden dalam penelitian ini yakni Generasi Z menilai bahwa kualitas informasi dalam
aplikasi Traveloka berkontribusi pada minat penggunaannya.

H2: Kredibilitas sumber mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi Traveloka pada Generasi Z

Tabel pengujian path coefficient di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari kredibilitas sumber terhadap perceived usefulness. Tingkat pengaruh yang
signifikan tersebut dapat dilihat dari nilai P-Value sebesar 0.008 yang berada di bawah nilai
0.05, dan tingkat signifikansi dapat dilihat dari nilai T-Statistics sebesar 2.388 yang lebih besar
dibanding nilai T-Table sebesar 1.65. Sedangkan, pengaruh positif dapat dilihat dari nilai
original sample yang bernilai 0.404 yang berada di antara 0<1 yang mengartikan bahwa
pengaruhnya positif. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
kredibilitas sumber dan minat penggunaan aplikasi perjalanan.
Pengaruh positif menandakan bahwa dalam setiap peningkatan pada kredibilitas sumber
sebesar satu satuan akan meningkatkan minat penggunaan sebesar 0.404, dan sebaliknya jika
terdapat penurunan kredibilitas sumber sebesar satu satuan maka minat penggunaan akan
menurun sebesar 0.404. Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian oleh
Camilleri et al. (2023) yang menegaskan bahwa tingkat kredibilitas sumber memengaruhi
perceived usefulness penggunanya. Responden dalam penelitian ini yakni Generasi Z menilai
bahwa aplikasi Traveloka kredibel dalam menyajikan informasinya yang berkontribusi
terhadap perceived usefulness Generasi Z terhadap aplikasi Traveloka.
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H3: Interactive engagement mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
minat penggunaan aplikasi Traveloka pada Generasi Z

Melalui tabel di atas ditunjukkan bahwa interactive engagement mempunyai pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap minat penggunaan. Pengaruh tidak signifikan ini dapat
dilihat dari nilai T-Statistic sebesar 0.459 yang bernilai lebih rendah dari T-Table 1.165, dan
nilai P-Value sebesar 0.323 yang bernilai lebih besar dari 0.05, pengaruh dianggap tidak
signifikan. Sedangkan, pengaruh positif dapat dilihat dari nilai original sample sebesar 0.090
yang berada di antara 0>1 yang menunjukkan pengaruh positif. Oleh karena itu, interactive
engagement ditunjukkan mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat
penggunaan. Pengaruh positif menandakan bahwa dalam setiap peningkatan pada kredibilitas
sumber sebesar satu satuan akan meningkatkan minat penggunaan sebesar 0.090, dan
sebaliknya jika terdapat penurunan kredibilitas sumber sebesar satu satuan maka minat
penggunaan akan menurun sebesar 0.090.

Hasil yang dicapai melalui penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Camilleri & Kozak (2022) dan Kim et al. (2022) yang menemukan bahwa
interactive engagement mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat
penggunaannya. Hasil ini menunjukkan bahwa Generasi Z memandang interactive engagement
yang dimiliki aplikasi Traveloka, hal ini dapat dilihat dari kurangnya performa FAQ dan
livechat yang diberikan aplikasi Traveloka terhadap kebuthan dan komplain dari konsumen.
Ulasan-ulasan yang diberikan konsumen pada aplikasi Traveloka menunjukkan banyaknya
komplain mengenai kurangnya kualitas layanan konsumen melalui layanan FAQ dan livechat.
Kurangnya performa keinteraktifan interaksi konsumen saat memerlukan bantuan terhadap
Traveloka menjadi salah satu penyebab utama interactive engagement tidak berpengaruh
signifikan namun masih memiliki pengaruh positif.

4.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memahami pengaruh faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan
aplikasi Traveloka pada Generasi Z, penelitian ini menganalisis kualitas informasi, kredibilitas
sumber dan interactive engagement terhadap minat penggunaan aplikasi perjalanan. Penelitian
ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Camilleri dan Kozak
(2023) yang berjudul “Utilitarian Motivations to Engage in Travel Websites: an Interactive
Technology Adoption Model”. Namun, dilakukan adaptasi dengan menghilangkan perceived
usefulness yang digunakan pada penelitian tersebut.

Populasi penelitian ini adalah Generasi Z yang pernah menggunakan aplikasi Traveloka.
Dengan membagikan kuesioner sebagai alat pengumpulan data, penelitian ini akan
mengeksplorasi sejauh mana kualitas informasi, kredibilitas sumber, dan interactive
engagement sebagai atirbut aplikasi Traveloka memengaruhi minat penggunaannya pada
Generasi Z.

Setelah pengumpulan data yang dikumpulkan melalui pembagian kuesioner kepada 160
responden yang termasuk dalam kategori responden dalam penelitian ini yakni Generasi Z dan
pernah menggunakan Traveloka, data yang terkumpulkan ditabulasi dan diolah. Kemudian,
peneliti menganalisis dan menginterpretasikan hasil pengolahan data yang menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kaualitas informasi secara positif dan signifikan memengaruhi minat penggunaan
aplikasi Traveloka oleh Generasi Z.

2. Kredibilitas sumber secara positif dan signifikan memengaruhi minat penggunaan
aplikasi Traveloka oleh Generasi Z.
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3. Interactive engagement secara positif tetapi tidak signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi Traveloka oleh Generasi Z.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti mempunyai harapan yang besar kepada
pelaku-pelaku bisnis OTA untuk memperhatikan atribut-atribut yang memengaruhi minat
penggunaan aplikasi atau situs yang dimiliki oleh pelaku bisnis OTA tersebut. Jika pelaku
bisnis OTA dapat mengidentifikasi atribut-atribut yang memiliki pengaruh positif terhadap
minat penggunaannya, maka dapat diasumsikan usaha yang dilakukan oleh pelaku bisnis dapat
meningkatkan performanya. Fokus pada atribut yang signifikan pun penting untuk menjaga
minat penggunaan Yyang berlangsung agar dapat bersaing di pasar dan menjaga
keberlangsungan bisnis.
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